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LITERATURE REVIEW : PENGARUH EKSTRAK
KULIT SALAK (Salacca zalacca (Gaertner) Voss)
SEBAGAI ANTI FUNGI TERHADAP

PERTUMBUHAN Candida Albicans?
Hariyanto Setiawan?, Monika Putri®

ABSTRAK

Candidiasis atau Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur yang banyak
terjadi di Indonesia yang disebabkan oleh jamur Candida albicans. Infeksi jamur
terjadi pada 20-25% populasi dunia dan menjadi masalah infeksi umum ditemui
sehari-hari. Pengobatan jamur dengan menggunakan antibiotik yang sering
digunakan memiliki efek sampingan yang tidak diinginkan, sehingga perlu dicari
pengobatan alternatif dengan menggunakan bahan alami. Salah'satu tanaman yang
berkhasiat sebagai obat adalah salak (Salacca zalaccad@aertner) Voss). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak kulit salak ;(Salacca zalacca
(Gaertner) Voss) sebagai anti fungi terhaeap “pertumbuhan™Candida albicans.
Metode yang digunakan yaitu literatureé review pencarian\li{eyg’ture dilakukan
melalui tiga database yaitu @eogle Schelar, PubMedydafr 1OP dengan metode
PICO. Jurnal &g digunakan pada penelitian-inj q)@n‘pililgi kai;é?htuan sepuluh tahun
terakhir (2041-2021).-Hasii penelusdran Iitgr@w\’e Qi@éroibh dua belas jurnal yang
menunjukkan ekstrak “kahit salak rﬁ(é%{a(bte\f \g\%l)a@éa) diekstraksi dengan metode
maserasi; reflLiks dan penapisan kimia dengan pelarut etanol 70% dan 96%. Ekstrak
kulit selak=(Salacea zalacca) mengandung senyawa fitokimia flavonoid, tanin,
saponin,\alkale.t ierpenoid tlan kuinon yang berperan sebagai anti jamur Candida
albicans. E&strak kulit salak (Salacca zalacca) dapat menghambat pertumbuhan
jamur Candida albieans pada konsentrasi tertinggi 15% dapat menghabat 16.091
mm dan merupakan daya hambat maksimum, peningkatan konsentrasi 20%
menurunkan daya hambat menjadi 14.579 mm dengan kategori daya hambat kuat.

Kata kunci  : Candida albicans, Ektrak kulit salak (Salacca zalacca)
Kepustakaan : 55 Referensi (2011-2021)
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LITERATURE REVIEW : EFFECT OF EXTRACTS SALAK’S
BARK (Salacca zalacca (Gaertner) Voss) AS ANTI FUNGI

AGAINST GROWTH OF Candida Albicans?
Hariyanto Setiawan?, Monika Putri®

ABSTRACT

Candidiasis is one of the most common fungal infections in Indonesia caused by
the fungus Candida albicans. Fungal infections occur in 20-25% of the world's
population and become a common infection problem encountered every day.
Fungal treatment using antibiotics that are often used has unwanted side effects, so
it is necessary to look for alternative treatments using natural ingredients. One of
the plants that are efficacious as medicine is salak (Salacca zalacca (Gaertner)
Voss). This study aims to determine the effect of bark extract (Salacca zalacca
(Gaertner) Voss) as antifungal on the growth of Candida albicans. The method used
literature review; literature searches were carried out throwgh, three databases,
namely Google Scholar, PubMed and IOP with the PIC@#nethod. Fhe journals used
in this study had provisions for the last ten years (2011-2021), TFhe results of a
literature search were obtained by twelve,journals showing" tha \bark xtract
(Salacca zalacca) was extracted by “maceration; reflust and{‘\elgé’mical fiITration
methods with 70% and 96% ethanol'Salvents. Salak bark\éxﬁétt,(Salacca zalacca)
contains phyteehemical compounds: flavenoids, - tannin x.8aponins, alkaloids,
terpenoids.dnd quinones that act asamtitun ak@,e\n Edg}af@icans. Salak bark extract
(Salacca zalaeea) can tnhibit the gKJh)V\%t\hdf a@l@a albicans fungus at the highest
concentration of 15% whieh can inhibit 16,0@1 mm and is the maximum inhibitory
power N increase in eoncentration of 20% reduces the inhibition to 14,579 mm in
the categQIy.0i Sttong hidItion.

Key words 7 Candiga albicans, Bark Extract of Salak (Salacca zalacca)
Literature : 55 References (2011-2021)
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A. PENDAHULUAN

Candidiasis atau Kandidiasis
merupakan salah satu infeksi jamur
yang banyak terjadi di Indonesia yang
disebabkan oleh jamur Candida
albicans. Infeksi jamur dapat terjadi
pada kulit, rambut, mulut dan kuku.
Infeksi jamur terjadi pada 20-25%
populasi dunia dan menjadi masalah
infeksi umum ditemui sehari-hari
(Puspitasari et al., 2019).

Pengobatan jamur dengan
menggunakan antibiotik yang sering
digunakan memiliki efek sampingan
yang tidak diinginkan, sehingga perlu
dicari pengobatan alternatif dengan
menggunakan bahan alam sebagai
obat-obatan. Pemanfaatan bahan alam
sebagai obat tradisional telah
dilakukan sejak zaman nenek moyang
kita sejak berabad-abad yang lalu:
(Fitri et al., 2018).

Tanagian obat ialah “jenis
tanaman /yang dikenal
khasiat Karena meroandung >enya\Q/’a\\
aktif hasi: metabolisme . sekunder
tanaman yaitl flavonoid . terpenoid,
alkaloid,"'dan fenok (Widiyanto &
Azizah, 2018).

Salah “saté—tanaman yang
berkhasiat sebagai obat adalah salak
(Salacca zalacca (Gaertner) Voss).
Salak. Tanaman salak (Salacca
zalacca) merupakan tanaman asli dari
Indonesia. Beberapa orang Indonesia
menggunakan salak sebagai
tradisional obat. Beberapa bagian
yang digunakan sebagai pengobatan
dalam Indonesia adalah daging buah,
biji salak, dan kulit salak (Joshua &
Rano, 2018).

Kulit buah salak merupakan
limbah yang biasanya tidak terpakai
lagi. Namun kulit buah salak
mengandung nilai gizi berupa protein,
karbohidrat, air serta rendah lemak.

memiliki .

Kulit buah ini juga mengandung
senyawa yang dapat berguna sebagai
antibakteri. Hasil uji fitokimia
menunjukkan bahwa daging dan kulit
buah salak mengandung senyawa
flavonoid, tanin dan alkaloid (Shabir
et al., 2018).

Berdasarkan pendahuluan
tersebut, banyak informasi mengenai
kandungan fitokimia ekstrak Kkulit
buah salak dan aktifitasnya dalam
penghambatan pertumbuhan jamur
Candida albicans yang belum
terhimpun, maka penulis tertarik
melakukan penelitian melalui literatur
review dengan judul “pengaruh ektrak

kulit  salake®™ (Salacca zalacca
(Gaertner) Voss)sebagai anti fungi
terfadapgeepertumbubian  Candida
albicans”. 4\\\
\‘\
. \{'
B.'METODE 2

L OPe nelmén ini menggunakan
jems npet de literature review, yang

" “lersHat destruktif kualitatif ~dan
kuantitatif. Menganalisis
perbandingn secara kualitatif

metode/teknik  laboratorium  yang
digunakan untuk skrining fitokimia
yang terkandung di dalam kulit buah

salak yang bermanfaat dalam
menekan  pertumbuhan  Candida
albicans. Secara kuantitatif

menganalisis daya hambat ektrak
kulit salak terhadap pertumbuhan
Candida albicans yang dicerminkan
dengan diameter zona hambat dari
berbagai literature yang direview.
Sumber pencarian artikel jurnal yang
digunakan sebagai rujukan utama
yaitu Google Scholar, PubMed, dan
IOP.

Literatur yang digunakan
merupakan artikel jurnal terbitan
2011-2021 dan kata kunci pencarian
menggunakan metode PICO



(Population in Question, Intervention
of Interest, Comparator dan
Outcome) sebagai berikut : pada judul
penelitian “literature review:
Pengaruh ekstrak kulit salak (Salacca
zalacca (Gaertner) Voss) sebagai anti
fungi terhadap pertumbuhan Candida
albicans”. Penjabaran PICO
berdasarkan penelitian anatara lain ;
P= Candida albicans dan kulit salak,
I= Ekstrak kulit salak, C=
Perbandingan ekstarak dan antibiotik
lain, O= Zona hambat.

Pada penelitian ini
pengumpulan data dilakukan dengan
menseleksi data yang relevan yang
akan di review berdasarkan kriteria
inklusi penelitian anatar lain Jurnal
berbahasa Inggris atau Indonesia,
literature diakses full teks dalam
format pdf, Jurnal tentang pengarth
ekstrak kulit salak (Salacca zalacca
(Gaertner) \/08S) sebagai.anti fungi

terhadap /¢ pertumbuhan \ Candida .
albicans; Rentang publikesi d@l&l\’\\

tahun 2011=2021.

C. HASIL BDAN-PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilakukan

dengan studi literature dengan cara
mencari  jurnal maupun artikel
penelitian baik berbahasa Inggris

maupun bahasa Indonesia dengan
ketentuan jurnal 10 tahun terakhir

yaitu terbitan tahun 2011-2021,
melalui pencarian literatur di dalam

database Google scholar, PubMed,

dan IOP dengan kata kunci “Candida
albicans”, “ekstrak kulit salak
(Salaca zalaca)”, dan “daya hambat

antijamur ” untuk database Bahasa
indonesia sedangkan untuk Bahasa
inggris “Candida albicans”, “bark

extract of salak fruit (Salaca

zalaca) "dangAntifungal inhibition”.

2

Pada penelitian ini terdapat
Beberapasumusan masalah yaitu :

Bagaimana metod@ékstraka kulit

salak. Bagalmqr}a‘metode skrining

fI'[OkImLa dan §egyawa fitokimia apa

yzx3 gpdi andung ekstrak kulit
el s’algk

agaimana daya hambat

ﬁk’éﬂ‘ak kulit ~ salak terhadap

pertumbuhan Candida albicans
(Hidayati & Utami, 2021).

1. Metode E&tiaksi Kulit Salak (Salacca zalacca)
Tabel 1 Metode Ektraksi Kuli Salak (Salacca zalacca)

No Jurnal/ Penulis/ Tahun Metode Ektraksi Jenis Pelarut Ekstrak
Jurnal 1/Setyawaty, R. et al 2020. Maserasi Etanol 96 %
Jurnal 2/ Shabir et al., 2018. Refluks Etanol 96 %
Jurnal 3/Setyabudi, et al., 2021 Maserasi Etanol 70 %
Jurnal 4/Robbiyan, et al., 2021 Maserasi Etanol p.a.
Jurnal 5/Mohammed S. M. Saleh. Maserasi Etanol
etal., 2018
Jurnal 6/Fitrianingsih et al., 2014 Maserasi Etanol 70 %
Jurnal 8/Nyayu et al., 2021 Maserasi Etanol p.a.
Jurnal 10/Werdyani et al., 2017 Maserasi Campuran hidroalcoolic

Jurnal 11/Sulaksono et al., 2015 Penapisan Kimia Etanol




Menurut  penelitian  jurnal
metode ektraksi kulit salak dengan
menggunakan  metode  maserasi.
Maserasi merupakan cara ekstraksi
yang paling sederhana. Bahan
simpilisia yang digunakan dihaluskan
berupa serbuk kasar, dilarutkan
dengan bahan pengekstraksi.
Maserasi merupakan metode
ekstraksi dengan proses perendaman
bahan dengan pelarut yang sesuai
dengan senyawa aktif yang akan
diambil dengan pemanasan rendah
atau tanpa adanya proses pemanasan.
faktor yang mempengaruhi ekstraksi
antara lain waktu, suhu, jenis pelarut,
perbandingan bahan dan pelarut, dan
ukuran partikel (Suharto et al., 2016).

Berdasarkan metode ekstraksi
yang dilakukan dari beberapa peneliti;
maka metode ektraksi. dengan

menggunakan pelarut etanol adalah
yang terbaik karena etanol merupakan
pelarut yang dapat melarutkan
senyawa baik polar maupun non
polar, karena senyawa fitokimia yang
dikandung oleh kulit salak ada yang
bersifat polar seperti flavonoid, tanin,
dan saponin. Sedangkan senyawa
alkaloid dan terpenoid merupaka
senyawa Yyang bersifat non polar.
Ektraksi ~ dengan  menggunakan
metode maserasi dengan mengunakan
pelarut etanol merupakan yang tebaik,
hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novitasari & Putri
(2016).

2Kandungan Fitokiimia Ekstrak
Kulit Salak (Sa,l\a\aca zalacca)
yangeBerfungst Sebagai Daya
Hambat/\PerHumbuhan Candida

Ql@iﬁcar\ls as e

P =~

Tabel 2 Kandungan Fitokimia Ekstrak kglﬂi‘t Salak} fSaIacca zalacca) yang
BerpotenSiSeaanal Antitang: Candiba' alblcén

Jenis Pelarut

No Jurnal/ Penulis/ Tahun

Senyawa Fitokimia

Ekstrak

Jurnal 1/Setyawaty, R. et a+2020.

Etanol 96 %

Alkaloid, triterpenoid, saponin,

tannin, dan flavonoid

Jurnal 2/ Shabir et al., 2018.

Etanol 96 %

Alkaloid, flavonoid, saponin dan

tannin

Jurnal 3/Setyabudi, L. et al., 2021

Etanol 70 %

Alkaloid, flavonoid, polifenol,

tannin, dan kuinon

Jurnal 4/Robbiyan, et al., 2021

Etanol p.a.

Flavonoid

Jurnal 5/Mohammed S. M. Saleh.
Etal., 2018

Etanol Fenolik dan flavonoid

Jurnal 6/Fitrianingsih et al., 2014

Etanol 70 %

Flavonoid, Saponin, Tannin, dan
Alkaloid

Jurnal 8/Nyayu et. al., 2021

Etanol p.a.

Flavonoid, tannin, saponin

Jurnal 10/Werdyani et. al., 2017

n-heksan, etil asetat  Tanin, alkaloid, fenol

dan metanl




Jurnal 11/Sulaksono et al., 2015 Etanol Flavonoid, tannin, alkaloid,
polifenol, kuinon dan
monoterpene

Jurnal 12/Bunghez et al., 2016. Hidroalcoolic Tanin, flavonoid, monoterpene

dan poli terpenoid

Menurut  penelitian  jurnal
kandungan kimia yang terkandung
pada ekstrak etanol kulit salak adalah
flavonoid, dan tanin, senyawa-
senyawa fitokimia tersebut berperan
sebagai penghambat berbagai
pertumbuhan jamur serta bakteri.
sebagaimana telah diketahui
merupakan senyawa-senyawa Yyang
dapat berperan sebagai antimikroba
(Shabir et al., 2018).

Flavonoid berfungsi sebagai
antimikroba dengan cara membentuk
senyawa kompleks terhadap protein
ekstraseluler ~ yang  menganggu
integritas membran_._sel bakteri.
Senyawa flavonoid drdugal

mempunyal-aktivitas antibakteri dan_ -\~ &\ eJ@gR dengan
Biosintesis asam nukleat jamur,

antifungi dengen Mmekanisme kekj
adalah_mendenatuiasi protein sel dan
merusak memoran sel mikroba tanpa
dapat diperbaikelaghs Sedangkan
senyawa Sapofin  apat bekerja
sebagai antimikroba dengan cara
merusak membran sitoplasma dan
membunuh sel mikroba. Saponin
memiliki aktivitas antimikroba dan
antifungi berspektrum luas. Gugus
lipofilik pada saponin dapat merusak
membran sel mikroba (Muwarni, & Y
Fatisa. 2011).

Ekstrak etanol kulit salak
mengandung senyawa tanin yang
berperan sebagai penghambat
pertumbuhan fungi. Menurut Shabir et
al., (2018), Tanin telah dibuktikan
dapat membentuk senyawa kompleks
yang irreversible dengan prolin, suatu
protein lengkap, yang mana ikatan ini
mempunyai efek penghambatan

sintesis protein untuk pembentukan
dinding sel. Karena mengandung
senyawa fitokimia golongan tanin,
dapat menghambat pertumbuhan
Candida albicans.

Ekstrak kulit salak
mengandung  senyawa fitokimia
alkaloid yang merupakan senyawa
fitokimia yang larut dalam pelarut
non polar dangmerupakan turunan
senyawa lemiak. Alkaloid merupakan
senyawa yang memiliki aktivitas
antimikrobam, “yaitu menghambat
enzim. esterase Qsér\a DNA dan
RNA: pollme'(e[f,él jUga menghambat
resplragrﬂ, %m berperan dalam
mier\ka“laski PNA. Senyawa alkaloid
menghambat

sehingga  jamur  tidak  dapat
berkembang dan akhirnya mati. Fenol
adalah senyawa yang bersifat
fungistatik yang dapat mendenaturasi
protein. Terdenaturasinya protein
dinding sel jamur akan menyebabkan
kerapuhan pada dinding sel jamur
tersebut sehingga mudah ditembus zat
aktif lainnya yang bersifat fungistatik.

Jika protein yang terdenaturasi adalah

protein enzim maka enzim tidak dapat

bekerja, akan menyebabkan
metabolisme dan proses penyerapan
nutrisi terganggu (Septiadi et al.,

2013).

3. Pengaruh Anti Jamur Ekstrak
Kulit Salak (Salacca zalacca)
Terhadap Daya hambat Jamur
Candida albicans



Tabel 3 Aktivitas Antijamur Kulit Salak (Salaca zalaca) Terhadap Jamur Candida

albicans
i (O
No Jurnal/ Penulis/ Tahun Sampel Konsentrasi (%) Zona Hambat
(mm)
Jurnal 2/ Shabir etal., 2018 Ekstrak etanol 5 11.308 + 0.602
kulit salak 10 14.478 +0.737
15 16.091 £+ 0.561
20 14.579 £ 4.694
Jurnal 7/Faniati., .2017 Ekstrak buah Kontrol Terdapat perbedaan
salak Perlakuan bermakna  antara
kelompok  kontrol
dan perlakuan
Jurnal 8/Nyayu et. al., 2021 Salep ekstrak Ekstrak kulit salak
kulit salak dapat menghambat
perumbuhan
Candida albicans
Jurnal 9/Prabawati, A. & Ekstrak Etanol Dibagi dalam 3 oagurak kulit salak
. : pondoh  (Salacca
Atmaja 2017 Kulit  Salak kelompok
. alQ&(Sa) dapat
dan_sodium perlakuan IaIu
A \ ménghambat
direndam, - <™\
\ 2 7 pertumbuhan
dengan' Pt a . Ibi
G, & Candida ablcar)s
5 :Igstrak\kunt pada plat resin
et @k pondon 21k Dan Sodium
\ QLT N0 hipoklorit  0,5%
) ” (Salacca . .
lebih efektif
zalacca) dan
Sodium
hipoklorit 0,5%
selama 8 jam
Jurnal  dengan uji ml suspensi bakteri uji dicampurkan

fitokimia ekstrak kulit buah salak
(Salacca zalacca) dan pengaruh
ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri
streptococcus mutans dan jamur
Candida albicans. Oleh Shabir et al.,
2018. Jurnal ini bertujuan
mengidentifikasi kandungan
metabolit pada kulit buah salak serta
menyelidiki potensi ekstrak kulit
buah salak dalam menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans
dan Candida albicans. Penelitian ini
menggunakan metode yang
digunakan adalah metode difusi agar
dengan cara perforasi. Sebanyak 0,5

ke dalam 9,5 ml media pada saat suhu
45°C  kemudian  dihomogenkan
hingga suspensi bakteri uji bercampur
rata dengan media. Setelah media uji
tersebut padat, media dilubangi
menggunakan pencadang, lubang
tersebut diisi dengan 100 pl masing-
masing konsentrasi ekstrak kulit buah
salak. Setelah itu cawan diinkubasi
dan diamati zona bening pada cawan
kemudian  diukur  menggunakan
mikometer sekrup. Pengujian
antimikroba ekstrak kulit buah salak
(Salacca zalacca) pada penelitian ini
menggunakan metode difusi



sumuran. Dimana setelah masa
inkubasi diamati zona bening pada
masing-masing cawan petri yang
menunjukkan bahwa  terdapat
pengaruh ekstrak terhadap
penghambatan  pertumbuhan  dari
masing-masing mikroba uji yang
digunakan. Pada metode sumuran
terjadi  proses osmolaritas  dari
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi
dari metode difusi cakram, setiap
lubang diisi dengan konsentrasi
ekstrak maka osmolaritas terjadi lebih
menyeluruh dan lebih homogen serta
konsentrasi ekstrak lebih kuat dan
lebih  tinggi untuk menghambat
pertumbuhan mikroba. Hasil
penelitian menunjukan konsentrasi
ektrak 5% menghasilkan zona hambat
11.308 £ 0.602 mm, konsentrasi 10%
menghasilkan zona hambat 14.478%&
0.737 mm _, konsentrasi \,15%
menghasikan Zona hambat 16.091 +
0.561 mra dan ‘kensentrasi 20%

menghsailkan zona hambat 14. 579@\\\

4.694 mm. 1 Zona “hambat yang
dihasilkan termeasule kategori kuat.
Hal ini dapat dikaitkan dengan hasil
dari uji fitokimia ekstrak-kulit buah
salak mengeanaug metabolit
sekunder  golongan flavonoid,
saponin dan tannin. Hasil pengujian
antimikroba dari ekstrak kulit buah
salak (Salacca zalacca) menunjukkan
ekstrak dapat menghambat
pertumbuhan  dari  Streptococcus
mutans dan Candida albicans yang
termasuk dalam kategori
penghambatan kuat.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Ektrak kulit salak (Salacca zalacca)
diekstraksi dengan metode maserasi,

. penelitjan

refluks dan penapisan kimia dengan
pelarut etanol 70% dan 96%.

2. Ektrak kulit salak (Salacca
zalacca) mengandung  senyawa
fitokimia flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, terpenoid dan kuinon.
3.Ekstrak  kulit salak (Salacca
zalacca) dapat menghambat
pertumbuhan jamur Candida albicans
pada konsentrasi tertinggi 15% dapat
menghabat 16.091 mm  dan
merupakan daya hambat maksimum,
peningkatan konsentrasi 20%
menurunkan daya hambat menjadi
14.579 mm dengan kategori daya
hambat kuat.

E. SARAN
Berdasarkap " uraian  dan
analisis pada penelltlaq\lm saran yang
dapat dlsampglkah Yyaitu dilakukan
penelitian' |8bity Ia{ljut dengan metode
elgp\e(méQ aki “dan dilakukan
dengan berbagai
ko”ﬁéentra& terhadap daya hambat
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